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ABSTRAK 

Modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) halal memiliki peran penting dalam menjamin aspek 

kehalalan, kebersihan, dan kualitas produk hewani yang sesuai dengan prinsip syariat Islam, 

sekaligus mendorong percepatan proses sertifikasi halal sebagaimana tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan finansial 

dari modernisasi RPH halal melalui pendekatan analisis biaya dan manfaat (Cost Benefit Analysis) 

berdasarkan aspek teknis. Metode analisis yang digunakan meliputi Payback Period, Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Benefit Cost Ratio (BCR). Berdasarkan hasil 

evaluasi teknis, RPH Ruminansia Kota Pekanbaru hanya memenuhi 75,5% ketentuan yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010 tentang Persyaratan Rumah 

Potong Hewan dan Unit Penanganan Daging. Analisis finansial pada tingkat suku bunga 12% 

menunjukkan bahwa nilai payback period adalah 6,2 tahun, Net Present Value sebesar 

Rp.165.276.393 (positif), Internal Rate of Return sebesar 35,04% (melebihi MARR), serta Benefit 

Cost Ratio sebesar 1,02. Berdasarkan hasil tersebut, modernisasi RPH halal di Kota Pekanbaru 

dinyatakan layak secara finansial untuk dilaksanakan. Temuan ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

dalam penyusunan kebijakan modernisasi RPH halal untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

sanitasi, dan kepatuhan terhadap standar syariah dan teknis. 

 

Kata Kunci:  Cost Benefit Analysis, Modernisasi, Rumah Potong Hewan 
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ABSTRACT 

The modernization of halal slaughterhouses (RPH) has an important role in ensuring the halal, 

cleanliness, and quality aspects of animal products in accordance with Islamic sharia principles, as 

well as encouraging the acceleration of the halal certification process as stated in Law Number 33 

of 2014. This study aims to evaluate the financial feasibility of halal RPH modernization through a 

cost and benefit analysis approach based on technical aspects. The analysis methods used include 

Payback Period, Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Benefit Cost Ratio 

(BCR). Based on the results of the technical evaluation, the Pekanbaru City Ruminancy RPH only 

meets 75.5% of the provisions listed in the Regulation of the Minister of Agriculture Number 13 of 

2010 concerning the Requirements of Slaughterhouses and Meat Handling Units. Financial analysis 

at the interest rate of 12% shows that  the payback period value is 6.2 years, Net Present Value of 

Rp.165,276,393 (positive), Internal Rate of Return of 35.04% (exceeding MARR), and Benefit Cost 

Ratio of 1.02. Based on these results, the modernization of halal RPH in Pekanbaru City was 

declared financially feasible to be implemented. These findings are expected to be used as a 

reference in the formulation of halal RPH modernization policies to improve operational efficiency, 

sanitation, and compliance with sharia and technical standards. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki populasi muslim terbesar di 

dunia, mencapai 237,56 juta jiwa yang setara dengan 86,7 % populasi dalam negeri 

pada 2022. Dengan mayoritas penduduk muslim, kebutuhan akan daging halal, 

terutama daging sapi, sangat tinggi (Riyadi, 2023). Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada 2021, produksi daging sapi nasional mencapai 437,78 ribu ton. 

Permintaan daging halal terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan 

kesadaran akan pentingnya konsumsi produk halal. Pemerintah mengatur kehalalan 

produk melalui UU No. 33 Tahun 2014 sebagai pedoman dalam rantai produksi, 

menunjukkan perhatian terhadap kehalalan produk yang dikonsumsi masyarakat 

(Ilmia & Ridwan, 2023). 

Sebagaimana firman Allah SWT. yang  berbunyi sebagai berikut: 

 

Artinya : Dan makanlah  makanan  yang  halal  dan  baik  dari  apa  yang  Allah  

telah  rezekikan kepadamu,  dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  kamu  beriman  

kepada-Nya (QS.  Al-Maidah: 88). 

Menurut Komalasari, dkk., (2022) Rumah Potong Hewan (RPH) 

merupakan titik awal dari aliran proses pangan yang menentukan keamanan produk 

asal hewan sebelum dipasarkan kemasyarakat. Daging dari RPH harus memenuhi 

standar ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) untuk mencegah pencampuran 

dengan daging non-halal yang masih ditemukan di beberapa lokasi penjualan ilegal 

(Muladno, dkk., 2022). Untuk mengatasi masalah ini, seluruh pemangku 

kepentingan perlu berperan aktif dalam pengawasan, penegakan hukum, dan 

penerapan standar ASUH di RPH. Menurut Direktorat Statistik Peternakan, 

Perikanan, dan Kehutanan (2023), terdapat 1.690 RPH yang tersebar di 38 provinsi 

di Indonesia. Data Jumlah RPH dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Data Jumlah RPH/TPH Di Indonesia Tahun 2023 

No Provinsi 
Jumlah RPH 

Jumlah % 

1 Sumatra 358 21,18 

2 Jawa 605 35,8 

3 Bali dan Nusa Tenggara 184 10,89 

4 Kalimantan 121 7,16 

5 Sulawesi 308 18,22 

6 Maluku dan Papua 114 6,75 

Total 1.690 100 
(Sumber: Direktorat Statistik Peternakan, Perikanan, dan Kehutanan, 2023)  

Berdasarkan Tabel 1.1 sebagian besar RPH belum memenuhi standar teknis 

dan halal sesuai regulasi pemerintah, terutama dalam aspek kebersihan, efisiensi, 

dan jaminan kehalalan. Meskipun beberapa RPH memiliki fasilitas lengkap, 

pemanfaatannya masih belum optimal. Banyak penjagal masih menguliti karkas di 

lantai tanpa memperhatikan kebersihan dan kehalalan, menunjukkan bahwa 

teknologi saja tidak cukup untuk mengubah praktik tradisional menjadi modern dan 

profesional. 

Modernisasi RPH Halal tidak hanya berfokus pada peningkatan 

infrastruktur dan efisiensi proses pemotongan, tetapi juga harus mengacu pada 

sistem manajemen halal yang sesuai dengan regulasi yang berlaku. Sistem ini 

merujuk pada SK Mentan No. 413 Tahun 1992, Keputusan Kepala BPJPH No. 57 

Tahun 2021 tentang Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal, serta standar seperti 

Halal Assurance System 23103 dan SNI 99003:2018. Menurut Codex Alimentarius 

Commission (CAC 2004) yang dikutip oleh Mulando, dkk., (2022), seluruh praktik 

di RPH harus memenuhi persyaratan keamanan dan kelayakan pangan di setiap 

tahap rantai produksi. Karakteristik halal yang ditetapkan oleh lembaga halal 

mencakup sistem pengawasan ketat dalam seluruh rantai produksi, dari pemilihan 

bahan baku hingga distribusi (Yuwana, dkk., 2021). Standar ini diterapkan melalui 

sertifikasi halal, audit berkala, dan dokumentasi transparan untuk memastikan 

kepatuhan terhadap syariat Islam (Arsil, dkk., 2022). Selain itu, digitalisasi dalam 

Sistem Jaminan Halal (SJH) meningkatkan efisiensi pengawasan dan 

meminimalkan risiko pelanggaran (Murti, 2022). Dengan demikian, modernisasi 

RPH Halal harus selaras dengan prinsip kehalalan yang mengutamakan 
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transparansi, pengawasan ketat, serta kepatuhan terhadap regulasi guna menjamin 

kualitas dan keamanan daging halal. 

Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Kota Pekanbaru, yang 

merupakan salah satu fasilitas tempat pemotongan ternak di bawah pengawasan 

Dinas Pertanian Kota Pekanbaru, terletak di Kecamatan Tampan, sekitar 4 Km dari 

jalan raya Pekanbaru-Bangkinang. Dengan luas area 4,5 hektar, dan RPH ini 

memotong 20-25 ekor ternak per malam, biasanya antara pukul 23.00 hingga 04.00 

WIB. Namun, jumlah pemotongan bervariasi, terutama pada bulan-bulan tertentu, 

yang menunjukkan adanya fluktuasi dalam kegiatan pemotongan ternak di RPH 

Kota Pekanbaru, yang dapat mempengaruhi pendapatan finansial pada RPH-R Kota 

Pekanbaru. Berikut data pemotongan hewan di tahun 2023 pada RPH-R Kota 

Pekanbaru. 

Tabel 1.2 Jumlah Pemotongan Hewan di RPH-R Kota Pekanbaru Tahun 2023 

No Bulan Jumlah Pemotongan (ekor) Rata-rata Pemotongan/hari 

1 Januari 306 10 

2 Februari 650 24 

3 Maret 520 17 

4 April 689 23 

5 Mei 603 20 

6 Juni 288 10 

7 Juli 338 11 

8 Agustus 600 20 

9 September 489 17 

10 Oktober 517 17 

11 November 778 26 

12 Desember 671 22 

Total 6.443  
(Sumber: RPH-R Kota Pekanbaru, 2024) 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas terlihat adanya fluktuasi jumlah pemotongan 

sepanjang tahun 2023. Meskipun biaya pemotongan tetap Rp 80.000 per ekor, 

masalah yang muncul ketika biaya ini tidak diimbangi dengan fasilitas yang 

memadai. Dari hasil observasi RPH-R Kota Pekanbaru memiliki berbagai fasilitas, 

seperti kandang penampungan, tempat pemotongan, kantor, laboratorium, 

workshop, rumah jaga, dan WC serta peralatan pendukung. Namun permasalahan 

yang terjadi di RPH-R Kota pekanbaru saat ini yaitu kurangnya perawatan 

bangunan, keterbatasan fasilitas, dan minimnya tenaga kerja terlatih menyebabkan 
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layanan pemotongan kurang efisien. Akibatnya, meskipun biaya pemotongan yang 

ditetapkan tidak mengalami perubahan, kualitas layanan tidak sesuai harapan, 

menurunkan minat pelaku usaha menggunakan RPH. Hal ini mendorong pelaku 

usaha mencari alternatif lain di luar RPH, yang berisiko menurunkan standar 

higienis, kesehatan, dan kehalalan daging, serta menghambat keberlanjutan 

operasional RPH-R Kota Pekanbaru. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 1.1 (a) Kondisi Kandang Penampungan, (b) Kondisi Tempat 

Pemotongan, (c) Tempat Pencucian Jeroan, (d) Tempat Freezer 

(Sumber: RPH-R Kota Pekanbaru, 2024) 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan kondisi RPH-R Kota Pekanbaru 

yang kurang terawat, dengan kandang penampungan kurang dirawat, tempat 

pemotongan dengan dinding berlumut dan lantai licin, serta tempat pembersihan 

jeroan dan freezer yang tidak berfungsi optimal. Ini menunjukan bahwa proses 

pemotongan hewan masih kurang memperhatikan aspek keamanan dan kebersihan.  

Meskipun teknik stunning sudah sesuai fatwa MUI 1976, banyak tahapan 

pemotongan (pemisahan kepala dari badan, pengkarkars, pengulitan, pemisahan 

daging dan organ dalam) masih dilakukan secara manual di lantai, hal ini  dapat 

meningkatkan risiko kontaminasi. Banyaknya kran yang rusak juga menyebabkan 

kurangnya penggunaan air mengalir dan lalu lintas pekerja yang tidak higienis juga 

memperburuk kondisi. Kondisi ini tidak memenuhi standar RPH Halal yang 

mengharuskan sistem manajemen dan budaya kerja RPH yang benar serta 

pemenuhan persyaratan fisik seperti peralatan yang sesuai untuk penerapan konsep 
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hygiene sanitasi, desain gedung dan pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

Ketidaksesuaian ini menghambat modernisasi RPH dalam menyediakan proses 

pemotongan yang sesuai syariat dan menghasilkan daging higienis. 

Modernisasi adalah teori yang membahas perubahan masyarakat dari 

tradisional ke modern melalui transformasi sosial, budaya, politik, dan 

pertumbuhan ekonomi (Hasanah, dkk., 2023). Program modernisasi Rumah Potong 

Hewan (RPH) merupakan upaya percepatan jaminan produk halal sesuai amanat 

UU No. 33 Tahun 2014, dengan meningkatkan RPH konvensional menjadi RPH 

halal modern (Muladno, dkk., 2022). Menurut Marini & Mumtaz (2021) yang di 

kutip dari Setiawan, dkk., (2024), pengembangan rumah potong hewan halal di 

Indonesia merupakan proses berkelanjutan yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keagamaan, dan akademik. 

Pemerintah telah mendorong percepatan sertifikasi halal dan upaya modernisasi 

RPH. Keberhasilan modernisasi ini bergantung pada fasilitas yang memadai, tata 

letak yang efisien, tenaga kerja kompeten, serta regulasi yang mendukung. 

Keberhasilan modernisasi RPH halal juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

kriteria yaitu Biaya RPH Kompetitif, SDM Monitoring dan Evaluasi RPH Halal, 

Skala Pemotongan, Kelengkapan Fasilitas RPH, serta Kualitas SDM RPH. Setiap 

faktor kriteria memiliki bobot atau pengaruh yang berbeda terhadap keberhasilan 

operasional RPH. Berikut grafik kriteria faktor penilaian RPH Halal (Muladno, 

dkk., 2022). 

 
Gambar 1.2 Kriteria Faktor Penilaian RPH Halal 

(Sumber: Muladno, dkk., 2022) 

Berdasarkan Gambar 1.2 Kualitas SDM RPH juga menjadi faktor utama 

dalam penentuan strategi modernisasi RPH halal. SDM monitoring dan evaluasi 

RPH halal merupakan faktor tertinggi kedua dalam strategi modernisasi RPH halal. 
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Fasilitas yang memadai seperti ruang pemotongan yang bersih, peralatan yang 

modern, adanya ruang pendingin dan fasilitas area pelatihan pada SDM juga 

penting untuk mendukung SDM yang terlatih. Dengan adanya fasilitas yang 

lengkap dan modern, RPH tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi operasional, tetapi juga dapat memastikan bahwa setiap aspek dari proses 

pemotongan dan pengelolaan daging memenuhi standar kualitas dan halal yang 

tinggi. Tanpa fasilitas yang memadai, meskipun SDM memiliki kompetensi tinggi, 

proses pemotongan dan pengelolaan daging tidak akan optimal dan dapat 

menurunkan kualitas daging yang dihasilkan.  

Permasalahan fasilitas di Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada saat ini 

sering kali berkaitan dengan kurangnya peralatan modern, ruang pemotongan yang 

kurang memadai serta fasilitas penyimpanan yang tidak memadai, sehingga dapat 

menghambat proses pemotongan yang efisien dan higienis. Hal ini dapat 

menyebabkan penurunan kualitas daging yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

diperlukan pembangunan RPH Halal yang baru dengan fasilitas yang lengkap dan 

sesuai dengan standar modernisasi. Untuk mewujudkan RPH yang modern dan 

sesuai dengan prinsip halal, penting untuk melakukan peninjauan menyeluruh 

terhadap seluruh infrastruktur yang mendukung, termasuk infrastruktur fisik dan 

organisasi. Dengan demikian, RPH halal baru tidak hanya akan memenuhi 

kebutuhan pasar akan produk daging  yang berkualitas, tetapi juga menunjang 

penerapan kriteria Sistem Jaminan Halal (SJH). (Nuzula dan Yuni, 2022). 

Menurut Apriani (2022), penerapan Sistem Jaminan Halal di RPH 

ruminansia di Kota Singkawang menghadapi tantangan seperti fasilitas yang kurang 

memadai dan sumber daya manusia yang belum kompeten. Modernisasi RPH, 

termasuk peningkatan fasilitas dan pelatihan tenaga kerja, diperlukan untuk 

memastikan proses pemotongan hewan sesuai dengan standar halal yang 

ditetapkan. Selain itu, Fauzan, dkk., (2021), menekankan bahwa modernisasi RPH 

penting untuk keberlanjutan operasional dan kepatuhan terhadap standar teknis 

serta lingkungan. Modernisasi mencakup peningkatan fasilitas, pelatihan SDM, 

penerapan teknologi, sistem manajemen yang efisien, dan pengelolaan limbah 

ramah lingkungan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan RPH 
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secara keseluruhan. Nuzula dan Yuni (2022), juga menekankan bahwa modernisasi 

RPH halal, seperti yang dilakukan di RPH Krian, berperan penting dalam 

mewujudkan ekonomi hijau dan meningkatkan kualitas produk daging halal. Oleh 

karena itu, modernisasi RPH tidak hanya memenuhi persyaratan SJH tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal. 

Menurut Almakhali, dkk., (2023) dari aspek teknis, modernisasi RPH harus 

memenuhi persyaratan sesuai Permentan Nomor 13 Tahun 2010, yang mencakup 

lokasi, sarana pendukung, desain bangunan, dan peralatan yang digunakan dalam 

operasional RPH. Peningkatan sarana dan prasarana sangat penting untuk 

menjamin kebersihan, efisiensi, dan kelayakan proses produksi daging halal. Selain 

itu, tenaga kerja juga perlu dilatih agar mampu menjalankan proses pemotongan 

sesuai dengan standar halal yang berlaku. 

Sementara pada  aspek finansial, modernisasi RPH membutuhkan kajian 

terkait biaya investasi dan potensi pendapatan. Analisis pada aspek finansial ini 

dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan pembahasan tiap-tiap aspek yang 

membutuhkan dana dan modal kerja kedalam analisis (Aliefah dan Nandasari, 

2022). Salah satu metode yang digunakan dalam evaluasi ini adalah Cost Benefit 

Analysis (CBA). Menurut Remenyi  (2003) yang dikutip dari Ananda dan Nugroho 

(2022) menyatakan Cost Benefit Analysis (CBA) merupakan alat untuk evaluasi 

efektivitas dari sebuah kegiatan apakah manfaat lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan atau sebaliknya. Dengan Cost Benefi Analysis (CBA) dalam 

modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) halal dapat membantu dalam 

mengevaluasi  efektivitas  dari  kegiatan  di RPH Pekanbaru apakah  manfaat  lebih  

besar  dari  biaya  yang dikeluarkan   atau   sebaliknya   sehingga   diharapkan   

metode Cost benefit analysis dapat mendukung pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perlu 

dilakukan analisis biaya dan manfaat (Cost Benefit Analysis) dalam modernisasi 

Rumah Potong Hewan (RPH) Halal di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dapat 

membantu RPH untuk mengetahui kelayakan usaha yang dijalankan berdasarkan 

evaluasi efektifitas  kegiatan RPH dari segi manfaat yang diperoleh dan biaya yang 
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dikeluarkan sehingga RPH dapat meningkatkan daya saing di pasar dan 

memperkuat kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk yang hasilkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diambil pada 

penelitian ini yaitu, “Bagaimana Cost Benefit Analysis (CBA) modernisasi Rumah 

Potong Hewan (RPH) Halal di Kota Pekanbaru?”. 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “Menganalisis biaya dan manfaat (Cost 

Benefit Analysis) modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) Halal ditinjau dari 

aspek finansial berdasarkan aspek teknis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman serta pengembangan 

diri dalam bidang penelitian khususnya tentang analisis biaya dan manfaat pada 

modernisasi fasilitas industri halal.  

2. Bagi Perusahaan 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sebagai acuan 

bisnis untuk menilai kelayakan usaha modernisasi, sehingga memudahkan 

pengelola dalam mengambil keputusan yang strategis. 

b. Memberikan acuan untuk mengembangkan RPH halal yang lebih efisien, 

kompetitif, dan sesuai dengan standar halal nasional. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah Rumah Potong Hewan Kota Pekanbaru. 

2. Penelitian membahas tentang aspek finansial berdasarkan aspek teknis.   

3. Perhitungan aspek finansial menggunakan Net Present Value, Internal Rate 

Of Return, Payback Periode dan Benefit Cost Ratio. 
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4. Analisis pada aspek teknis berdasarkan Permentan Nomor  13 tahun 2010, 

yaitu penentuan  lokasi, sarana pendukung, konstruksi dasar dan desain 

bangunan,  dan  peralatan yang digunakan. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

Posisi Penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Posisi Penelitian 

 

 

No Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Analisis 

Kelayakan 

Proyek Investasi 

Teknologi 

Informasi 

Menggunakan  

Metode Cost-

Benefit Analysis 

pada Jumbo 

Swalayan 

Manado (Fikri, 

dkk., 2020). 

Tujuan penelitian 

ini adalah  untuk 

analisis investasi 

teknologi 

informasi pada 

Jumbo Swalayan 

Manado 

Metode 

NPV, 

IRR, PI 

dan 

Payback 

Period 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

investasi teknologi 

informasi di Jumbo 

Swalayan Manado layak 

dan menguntungkan, 

dengan waktu 

pengembalian dana dalam 3 

bulan 9 hari. 

2 Kajian analisis 

biaya dan 

manfaat (cost-

benefit analysis) 

kawasan 

agrowisata di 

Indonesia (Putra, 

dkk., 2020). 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

membandingkan  

studi  kelayakan  

finansial  pada 

beberapa  

agrowisata di  

Indonesia. 

Metode 

NPV, Net 

B/C dan 

IRR 

Hasil dari kajian ini 

menunjukkan bahwa 

Agrowisata Jamu Ramuan 

Madura paling layak 

dijalankan dengan NPV Rp 

13,98 miliar, IRR 30,52%, 

dan Net B/C Ratio 10,22, 

tertinggi di antara lima 

agrowisata lainnya. 

3 Usaha 

Peningkatan 

Kualitas 

Lingkungan 

Hidup Berdasar 

Analisis 

Kelayakan 

Investasi Dalam 

Belanja Modal 

(Helmina dan 

Raysalefty, 

2022). 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

menganlisis 

kelayakan rencana 

investasi 

penambahan truk 

pengangkut 

sampah pada 

Dinas Lingkungan 

Hidup Kota 

Banjarmasin 

ditinjau dari aspek 

teknis, sosial dan 

ekonomi. 

Metode 

NPV, 

IRR, 

Cost-

Benefit 

Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

investasi penambahan truk 

sampah tidak layak 

berdasarkan CBA, dengan 

nilai 0.49 (kurang dari 1) 

maka analisis keyalakan 

investasi penambahan truk 

pengangkut sampah tidak 

layak untuk dilakukan. 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian 

dan sistematika penulisan laporan penelitian. 

No Judul Tujuan Metode Hasil 

4 Analisis 
Kelayakan 

Pengembangan 
Sistem Informasi 
Tugas Akhir 

Program Studi 
Teknik Industri 

UNISBA 
(Ibrahim &  
Djamaludin 

2022). 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

menilai kelayakan 

ekonomi 

pembangunan 

sistem informasi 

tugas  akhir  

berbasis  web  dari  

sudut  pandang  

ekonomi. 

Metode 

Cost-

Benefit 

Analysis 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan perhitungan  

analisis  biaya  ini  

menunjukkan  bahwa  

pembangunan  sistem 

informasi tugas akhir di 

program studi teknik 

industri unisba dikatakan 

layak, karena nilai NPV > 0, 

nilai BCR >1 dan ROI 

bernilai positif. 

5 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha Rumah 

Potong Hewan di 

Kabupaten 

Muaro Jambi: 

Studi Kasus 

RPH Cahaya 9 

(Saputro, dkk., 

2021). 

Tujuannya untuk 

mengetahui 

kelayakan usaha 

RPH yang 

merupakan studi 

kasus RPH 

Cahaya 9 dari 

aspek teknis dan 

aspek finansial 

serta sensitivitas 

Metode 

NPV, 

IRR, dan 

Net B/C  

Hasil analisis teknis dan 

teknologi menunjukkan 

bahwa fasilitas hanya 

46,88% memenuhi 

ketentuan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 

13/Permentas/OT.140/1/20

10. Dan layak  secara 

finansial  namun sensitif 

terhadap perubahan 

(kenaikkan) modal 

pembelian ternak 

6 

Cost Benefit 

Analysis (CBA) 

Kelayakan 

Modernisasi 

Rumah Potong 

Hewan (RPH) 

Halal di Kota 

Pekanbaru 

(Zurids, 2024). 

Untuk 

menganalisis 

biaya dan manfaat 

sehingga dapat  

mengetahui 

kelayakan 

modernisasi 

Rumah Potong 

Hewan (RPH) 

Halal ditinjau dari 

aspek teknis dan 

aspek finansial 

Metode 

Cost- 

Benefit 

Analysis 

Hasil penelitian 

menunjukkan hasil 

identifikasi manfaat dan 

perhitungan biaya yang 

dikeluarkan dalam 

modernisasi RPH Halal 

Pekanbaru.  
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini akan membahas teori-teori yang dibutuhkan pada penelitian 

ini. Ini termasuk berbagai teori metode-metode terkait dalam 

pengolahan data, perhitungan ataupun pembahasan yang 

berhubungan dengan penelitian. Dengan teori-teori yang ada maka 

dapat memperkuat landasan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang berisikan penjelasan secara 

sistematis langkah- langkah dalam pengumpulan dan pengolahan 

dalam proses pembuatan laporan. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini akan manjabarkan data-data yang telah dikumpulkan dan 

kemudian data-data tersebut akan diolah sesuai dengan teori yang 

diperoleh sebelumnya untuk mendapatkan hasil pengolahan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB V ANALISA 

Bab ini akan membahas analisa dari tahapan-tahapan dalam 

pengolahan data pada penelitian yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

dapat memberikan perbaikan untuk penelitian kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Rumah Potong Hewan (RPH) 

Rumah Potong Hewan (RPH) merupakan salah satu fasilitas layanan yang 

menyediakan proses pemotongan hewan secara higienis. RPH juga berfungsi 

sebagai tempat pemotongan ternak serta sebagai unit pelayanan kepada masyarakat 

dalam menyediakan daging yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH) (Tiya & 

Nuraini, 2021). Rumah Potong Hewan (RPH) adalah bangunan yang digunakan 

untuk aktivitas pemotongan hewan. Keberadaan RPH telah diatur dalam SK 

Menteri Pertanian No. 555/Kpts/TN.240/9/1986 dan ditetapkan sebagai Standar 

Nasional Indonesia SNI 01-6159-1999 (Putri, dkk., 2021). 

Rumah Potong Hewan (RPH) merupakan bangunan yang dibangun dengan 

rancangan dan ketentuan teknis tertentu, yang bertujuan menyediakan tempat 

pemotongan hewan yang aman dan memenuhi standar higienis. Selain itu, RPH 

juga berfungsi untuk melakukan pengawasan terhadap penyakit hewan (melalui 

pemeriksaan antemortem dan postmortem) serta mengontrol populasi ternak, 

terutama mencegah pemotongan ternak betina produktif (Kurnianto, dkk., 2023). 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2009 Pasal 62 Ayat 1 menetapkan bahwa setiap Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota berkewajiban memiliki RPH yang dibangun sesuai standar teknis 

yang ditentukan oleh Kementerian Pertanian. RPH diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu kategori I dan kategori II (Tiya & Nuraini, 2021) : 

1. Kategori I 

Rumah Potong Hewan yang termasuk kategori I yaitu: 

a. RPH yang tidak memiliki fasilitas pelayuan (aging) karkas, dan biasanya 

hanya menghasilkan karkas hangat. 

b. RPH kategori I biasanya dalam proses pasca pemotongan daging atau 

karkas langsung dibawa oleh pedagang dan dijual dalam keadaan panas 

(Hot meat).
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2. Kategori II 

Rumah Potong Hewan yang termasuk kategori II yaitu: 

a. RPH yang dilengkapi fasilitas pelayuan karkas untuk menghasilkan karkas 

dalam kondisi dingin (chilled) atau beku (frozen) 

b. RPH modern yang dalam tahap pasca pemotongan melakukan proses 

pelayuan terlebih dahulu, dilanjutkan dengan proses deboning guna 

menghasilkan potongan karkas yang siap dipasarkan secara komersial. 

Rumah Potong Hewan (RPH) sangat penting karena produk hasil ternak, 

terutama daging  dipasaran diharapkan halalan thoyyiban dikonsumsi oleh pembeli. 

Dengan adanya pemotongan ternak di RPH  diharapka dapat memberi ketenangan 

bagi masyarakat dalam mengkonsumsi produk dari hewan, terutama 

pemotongannya dilakukan secara islami (Rosyidi, 2017). 

Keberadaan Rumah Potong Hewan (RPH) yang telah memperoleh sertifikat 

halal memberikan rasa aman dan keyakinan kepada masyarakat bahwa daging yang 

dikonsumsi berasal dari proses pemotongan sesuai syariat Islam. Tidak hanya RPH 

yang wajib bersertifikat halal, tetapi juga penyembelih hewan harus memiliki 

sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Untuk petugas yang belum 

bersertifikat, tetap diwajibkan membaca doa dan mengucapkan basmalah saat 

proses penyembelihan berlangsung. Hal ini bertujuan agar seluruh daging hasil 

pemotongan tetap sesuai dengan ketentuan konsumsi bagi umat Muslim (Pratiwi, 

dkk., 2024). 

 

2.2 Sistem Manajemen RPH Halal 

Sistem manajemen RPH Halal seharusnya perlu merujuk kepada SK 

Mentan No. 413 Tahun 1992 tentang Pemotongan Hewan Potong dan Penanganan 

Daging Serta Ikutannya, Keputusan Kepala BPJPH No 57 tahun 2021 tentang 

Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal, Standar Halal Assurance System 23103 

tentang Sistem Jaminan Halal di RPH, dan SNI 99003 : 2018 tentang Pemotongan 

Halal pada Ruminansia. Penerapan standar ini penting untuk memastikan bahwa 

proses produksi daging halal di RPH berjalan dengan baik dan juga penerapan 

sistem manajemen halal juga diperlukan karena menjadi syarat dalam aplikasi 
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sertifikasi halal pada RPH. Standar HAS 23000 juga menyatakan bahwa daging 

merupakan salah satu bahan yang kemungkinan status kehalalannya tinggi sehingga 

perlu sartifikasi halal untuk menjamin status kehalalan bahan tersebut (Muladno, 

dkk., 2022). 

Menurut Hosen (2008) yang dikutip dari Apriani (2022), untuk mencegah 

terjadinya ketidaksesuaian terhadap kehalalan produk, pemerintah Indonesia telah 

memberlakukan Sistem Jaminan Halal (SJH). Sistem ini merupakan bentuk 

manajemen yang dirancang, diterapkan, dan dipertahankan oleh pelaku usaha dan 

pemegang sertifikat halal guna memastikan keberlanjutan proses produksi halal. 

Selain menjamin kehalalan produk, SJH juga bertujuan mencegah terjadinya 

pelanggaran pada produk yang telah tersertifikasi, memberikan ketenangan bagi 

konsumen, serta mendorong kesadaran internal perusahaan agar selalu menaati 

pedoman yang berlaku dalam menjaga kesinambungan proses produksi halal. 

Manajemen RPH juga diwajibkan memiliki juru sembelih halal yang 

bertanggung jawab memastikan seluruh tahapan proses pemotongan di RPH sesuai 

dengan standar dalam sistem jaminan produk halal. Seorang juru sembelih tidak 

hanya harus memahami ketentuan berdasarkan syariat Islam, tetapi juga memiliki 

kompetensi dalam aspek teknis seperti kesehatan masyarakat veteriner dan 

kesejahteraan hewan, sehingga seluruh prosedur pemotongan dapat dilakukan 

secara optimal (Muladno, dkk., 2022). 

 

2.3 Modernisasi RPH Halal 

Perancangan konsep Rumah Potong Hewan (RPH) yang halal dan modern 

menjadi salah satu  cara dalam upaya modernisasi RPH di Indonesia. Perubahan 

dari RPH konvensional ke RPH halal dan modern adalah suatu keharusan bagi 

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar. Konsep modern ini 

sebaiknya diterapkan sejak tahap budi daya ternak, proses pemotongan, 

pengemasan, distribusi melalui rantai dingin, hingga sampai ke tangan konsumen. 

Modernisasi RPH halal perlu dilakukan melalui penataan kelembagaan, 

penerapan sistem manajemen yang tepat, serta budaya kerja yang sesuai standar. 

Selain itu, juga perlu di penuhi dengan persyaratan fisik, seperti desain gedung, 
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ketersediaan peralatan yang cukup untuk menerapkan hygiene sanitasi, standar 

pemotongan halal dan pengelolaan limbah ramah lingkungan. Untuk menciptakan 

RPH halal yang modern, diperlukan perbaikan menyeluruh terhadap seluruh 

infrastruktur penunjang, mencakup aspek fisik maupun kelembagaan (Muladno, 

dkk., 2022). 

 

2.4 Pemenuhan Persyaratan Fisik di RPH Halal 

Persyaratan fisik untuk RPH-R dan Unit Penanganan Daging mengacu pada 

Peraturan Menteri Pertanian No. 13/Permentan/OT.140/1/2010 tentang Standar 

Rumah Potong Hewan Ruminansia dan Meat Cutting Plant. RPH merupakan sarana 

pelayanan masyarakat yang digunakan untuk pemotongan hewan sesuai dengan 

standar kesehatan veteriner, prinsip kesejahteraan hewan, serta syariat Islam. Di 

samping itu, RPH juga menjalankan fungsi pemeriksaan kesehatan ternak sebelum 

pemotongan, serta evaluasi karkas dan jeroan guna mencegah penyebaran penyakit 

zoonosis ke manusia. RPH juga berperan dalam pemantauan penyakit hewan dan 

zoonosis dari wilayah asal ternak. Sebagai fasilitas publik untuk menjamin 

penyediaan daging yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH), RPH wajib 

memenuhi standar teknis, termasuk spesifikasi fisik bangunan dan perlengkapan. 

RPH Halal juga harus dilengkapi sarana dan peralatan utama yang sesuai dengan 

ketentuan. Beberapa fasilitas peralatan utama yang harus tersedia pada RPH Halal 

adalah sebagai berikut (Muladno, dkk., 2022): 

Tabel 2.1 Daftar Fasilitas Peralatan Standar RPH Halal 

No Jenis Peralaatan Fungsi 

1 Rampa (cattle ramp) Fasilitas turun ternak (unloading ternak). 

2 Restraining box 

Box fiksasi digunakan untuk merebahkan 

ternak dengan cara yang mengurangi stres dan 

mempermudah posisi penyembelihan. Fiksator 

ideal dilengkapi penyangga kepala dan leher. 

3 Cradle skinning (alas tubuh) 

Alas untuk tubuh ternak yang sudah mati 

supaya posisi tubuh tidak menyentuh lantai 

untuk mengurangi kontaminasi, dapat 

digunakan saat menguliti, mengeluarkan offal. 

(Sumber: Muladno, dkk., 2022) 
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Tabel 2.1 Daftar Fasilitas Peralatan Standar RPH Halal (Lanjutan) 

No Jenis Peralaatan Fungsi 

4 Hoist 

Alat ini digunakan untuk mengangkat karkas 

dan penggantung pada rel untuk proses lebih 

lanjut. 

5 
Pisau sembelih dan alat 

pengasah pisau 

Disediakan pisau dengan bentuk dan ukuran 

yang memenuhi ketentuan standar alat 

penyembelihan. 

6 
Timbangan sapi hidup dan 

karkas 

Penimbangan hewan sebelum disembelih serta 

penimbangan hasil karkas setelah pemotongan. 

(Sumber: Muladno, dkk., 2022) 

 

2.5 Studi Kelayakan Bisnis 

Secara umum studi kelayakan diartikan sebagai gerakan pemeriksaan 

tentang hasil bisnis dan tindakan yang mencakup penyelidikan suatu usaha secara 

efektif, serta mengeksplorasi keuntungan dari kemakmuran dan spesifikasi bisnis 

baik untuk pembeli dan perusahaan yang sebenarnya (Hasan, dkk., 2022). Studi 

kelayakan dapat diartikan sebagai analisis mendalam dan komparatif untuk 

menentukan apakah suatu usaha layak dijalankan atau tidak. Penentuan kelayakan 

usaha didasarkan pada perbandingan antara faktor ekonomi yang dialokasikan 

untuk bisnis atau usaha baru dengan hasil pengembalian atau pendapatan yang 

dihasilkan dari usaha tersebut (Bangun, dkk., 2022).  

Menurut Raharjo (2009) yang dikutip dari Faradiba dan Musmulyadi (2020) 

menyatakan studi kelayakan bisnis tidak hanya dibutuhkan oleh pelaku usaha, tetapi 

juga dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak lain yang memerlukan 

informasi kelayakan sesuai dengan kepentingan masing-masing. 

Berikut adalah beberapa pengertian studi kelayakan bisnis menurut para ahli 

(Hasan, dkk., 2022): 

1. Menurut Sutrisno (1982:75), Studi Kelayakan Bisnis diartikan sebagai studi 

atau evaluasi apakah suatu proyek atau pikiran bisnis yang diusulkan dapat 

berhasil dan mencapai tujuannya. 

2. Menurut Nitisetmito dan Burhan (1995), Studi Kelayakan Bisnis merupakan 

teknik untuk menyelidiki pemikiran bisnis untuk menentukan masuk akal atau 

tidaknya pemikiran bisnis. 
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3. Menurut Husein Umar (1997) Studi Kelayakan Bisnis didefenisikan sebagai 

kepraktisan yang berfokus pada apakah siklus besar yang biasanya dilakukan 

proyek bisnis selesai. 

4. Menurut Drs. H.M Yacob Ibrahim (1998:1), menyatakan bahwa Studi 

Kelayakan Bisnis merupakan bahan pemikiran dalam menentukan suatu 

pilihan untuk menerima atau menolak ide bisnis atau usaha yang diatur. 

5. Menurut Kasmir dan Jakfar (2001), Studi Kelayakan Bisnis merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk melakukan survei kelayakan 

bisnis untuk menentukan keuntungan organisasi. 

 

2.6 Keuntungan Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis sangat diperlukan dalam melakukan eksplorasi 

sebelum individu atau perkumpulan memulai atau mengembangkan usaha. Berikut 

beberapa keuntungan dalam studi kelayakan bisnis (Hasan, dkk., 2022): 

1. Menghindari resiko kerugian  

Studi kelayakan bisnis (SKB) sangat berguna dalam membantu pengusaha 

menghindari risiko yang tidak menguntungkan. Dengan SKB, para seniman 

profesional dapat menghindari risiko nasib buruk dengan menunda atau 

membatalkan rencana bisnis yang mendapat penilaian tidak sesuai dalam Studi 

Kelayakan Bisnis tersebut. 

2. Memudahkan perencanaan bisnis  

Studi kelayakan bisnis berguna bagi pelaku usaha dalam menyusun 

perencanaan kegiatan bagi organisasi. Pelaksanaan studi ini sebelum bisnis 

dijalankan akan membantu pengusaha memahami jenis proyek organisasi yang 

berpotensi memberikan keuntungan lebih besar bagi perusahaan. 

3. Memudahkan pelaksanaan bisnis  

SKB akan bermanfaat dalam membantu pengusaha mewujudkan program 

organisasi. Pengusaha dapat mengevaluasi strategi mana yang akan 

menghasilkan keuntungan dan pendekatan mana yang dapat menimbulkan 

kerugian. 
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4. Memudahkan pengawasan  

Laporan dari berbagai perspektif yang berfokus pada studi kelayakan bisnis 

akan memudahkan pengusaha untuk memantau atau mengawasi organisasinya. 

SKB juga memudahkan atasan untuk memberikan feedback ketika proses 

review telah selesai, kapan saja, baik internal maupun eksternal. 

5. Memudahkan pengendalian  

Studi kelayakan bisnis juga berguna dalam menangani interaksi kontrol suatu 

organisasi. Selain itu, pengusaha juga dapat dengan cepat mengendalikan 

permasalahan yang timbul dengan cara mencari kesepakatan berdasarkan apa 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

2.7 Manfaat Studi Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan usaha dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

seperti manfaat bagi pengusaha sendiri, manfaat bagi pihak bank atau investor, 

dan manfaat bagi pemerintah (Arda, dkk., 2022). 

1. Manfaat Bagi Pengusaha Sendiri 

Manfaat studi kelayakan bagi pelaku usaha yaitu: 

a. Menambah keyakinan  

Dengan melakukan studi kelayakan, pelaku usaha dapat meningkatkan 

keyakinan mereka terhadap prospek bisnis yang akan dijalankan. Studi ini 

memberikan analisis mendalam mengenai potensi keuntungan, risiko yang 

mungkin dihadapi, dan strategi yang dapat diimplementasikan. Hal ini 

membantu pelaku usaha merasa lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan penting terkait investasi dan pengembangan bisnis. 

b. Menjadi pedoman pelaksanaan  

Studi kelayakan berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan usaha. 

Dokumen ini menyediakan peta jalan yang terstruktur dan rinci tentang 

langkah-langkah yang harus diambil mulai dari tahap awal hingga 

operasional penuh. Dengan mengikuti pedoman ini, pelaku usaha dapat 

memastikan bahwa semua aspek bisnis berjalan sesuai rencana dan standar 

yang telah ditetapkan. 
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c. Menjadi Pedoman Pengendalian  

Studi kelayakan juga berperan penting sebagai pedoman pengendalian. 

Melalui studi ini, pelaku usaha dapat memonitor dan mengendalikan setiap 

tahap perkembangan bisnis. Dengan adanya indikator dan parameter yang 

jelas, pengusaha dapat dengan cepat mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah yang muncul, serta melakukan penyesuaian yang diperlukan 

untuk menjaga kelangsungan dan keberlanjutan usaha. 

2. Manfaat bagi pihak bank atau investor  

Manfaat studi kelayakan bagi pihak bank atau investor yaitu: 

a. Pertimbangan pengambilan keputusan 

Analisis kelayakan terhadap rencana usaha yang diusulkan menjadi salah 

satu faktor utama dalam proses pengambilan keputusan. Jika rencana 

bisnis telah dikaji dari berbagai aspek dan hasilnya menunjukkan 

kelayakan serta potensi keuntungan, calon investor akan lebih yakin untuk 

memberikan pendanaan. Sebaliknya, jika hasil studi kelayakan 

menunjukkan bahwa bisnis tersebut kurang layak atau tidak layak menurut 

pertimbangan investor, maka investasi di dalamnya akan dianggap sebagai 

langkah spekulatif yang berisiko tinggi. 

3. Manfaat bagi pemerintah 

Manfaat studi kelayakan bagi pihak bank atau investor yaitu: 

a. Mengkaji dampak proyek bagi perekonomian pusat atau daerah 

Rencana usaha akan bermanfaat bagi pemerintah, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Saat rencana bisnis dilaksanakan, tentunya akan 

memberikan dampak pada ekonomi nasional atau daerah. Pemerintah akan 

memeriksa usulan usaha tersebut terutama mengenai dampak yang akan 

ditimbulkannya terhadap kesejahteraan masyarakat. Pemerintah juga akan 

memeriksa dampak yang ditimbulkan dari usaha tersebut terhadap 

lingkungan, serta aspek lain. Rencana usaha yang akan meningkatkan 

pertumbuhan di tingkat pusat dan daerah pasti akan didukung oleh 

pemerintah. 
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b. Bahan kajian untuk penerbitan surat izin 

Semua rencana bisnis membutuhkan surat izin pemerintah. Pemerintah 

akan menggunakan studi kelayakan bisnis sebagai dasar untuk 

memberikan atau menolak izin untuk rencana bisnis.  

 

2.8 Cost Benefit Analysis (CBA) 

Analisis biaya dan manfaat, juga disebut sebagai Cost Benefit Analysis 

(CBA), adalah metode untuk menentukan apakah hasil yang menguntungkan dari 

sebuah alternatif akan cukup untuk dijadikan alasan untuk menentukan biaya 

pengambilan alternatif tersebut. Menurut  Arvanitoyannis  (2008) yang dikutip dari 

Putra dkk., (2020) Cost Benefit Analysis adalah metodologi yang dimaksudkan 

untuk memilih proyek dan kebijakan yang mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya. CBA adalah metode yang paling umum digunakan untuk menghitung biaya 

(cost) dan keuntungan (benefit). 

Cost Benefit Analysis adalah suatu metode sistematis untuk pengambilan 

keputusan dengan mengumpulkan informasi tentang dampak yang diinginkan dan 

tidak diinginkan dari proyek publik. Ada 3 tujuan dari Cost Benefit Analysis (CBA) 

yaitu (Ibrahim dan Djamaludin, 2022 ): 

1. Memaksimalkan manfaat setiap kelompok biaya/anggaran tertentu 

2. Memaksimalkan manfaat bersih ketika manfaat dan biaya berubah 

3. Meminimalkan biaya untuk mencapai tingkat manfaat tertentu. 

Terdapat beberapa metode yang digunakan  dalam  analisis  biaya  dan  

manfaat yaitu metode Net Present Value Method (NPV), Payback Period Method 

(PP), Net B/C Ratio dan Internal  Rate  of  Return  Method (IRR). Cost Benefit 

Analysis (CBA)  juga digunakan dalam mengevaluasi kelayakan berjalannya suatu 

usaha/ proyek dengan melibatkan perhitungan dan perbandingan manfaat dan biaya 

dari suatu proyek. Cost Benefit Analysis (CBA) dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan dalam mengevaluasi dan memilih opsi alternatif yang 

efektif dan efisien. CBA dapat membantu pengambilan Keputusan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi. Langkah-langkah dalam melakukan 
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Cost Benefit Analysis (CBA) adalah sebagai berikut (Sucipto dan Kushendar, 

2023): 

1. Identifikasi Proyek atau usaha yang akan di eveluasi 

2. Identifikasi biaya dan manfaat 

3. Konversi biaya dan manfaat dalam nilai uang 

4. Menghitung nilai bersih manfaat ( Net Oresent Value (NVP)) 

5. Menghitung rasio biaya manfaat (Benefit cost Ratio (BCR)) 

6. Evaluasi Sensitivitas 

Dalam analisis biaya dan manfaat , input (biaya) dan output (hasil program) 

diukur dalam nilai uang. Hal ini memudahkan untuk menilai apakah hasil dari 

sebuah program (output) sebanding dengan investasi yang dilakukan. Berikut 

adalah kerangka konsep Cost Benefit Analysis (CBA) (Rahmiyati, dkk., 2019): 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konsep CBA 

(Sumber: Rahmiyati, dkk., 2019) 

 

2.9 Aspek-Aspek Analisis Kelayakan 

Sebelum pengambilan Keputusan berdasarkan hasil studi kelayakan bisnis, 

penting untuk mempertimbangkan bebagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu usaha. Ada beberapa aspek yang pada umumnya digunakan dalam penilaian 

pada analisis kelayakan bisnis yaitu aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar 

dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan sumberdaya 

manusia, serta aspek keuangan (Faradiba & Musmulyadi, 2020). Namun, dalam 

penelitian ini hanya disajikan beberapa aspek yang berkaitan dengan topik yang 

dibahas. 
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2.6.1 Aspek Teknis  

Aspek teknis dianalisis untuk menentukan standar teknis yang akan 

digunakan dalam melakukan aktivitas bisnis dan untuk memilih dan menerapkan 

teknologi yang paling sesuai. Menurut keputusan Menteri Pertanian No. 

13/Permentan/OT.140/1/2010 tentang syarat Rumah Potong Hewan (RPH), 

Manajemen Rumah Potong Hewan dari aspek teknis dan teknologi di tinjau dari 

beberapa persyaratan yaitu (Almakhali, dkk., 2023): 

1. Penentuan  lokasi 

2. Sarana pendukung 

3. Konstruksi dasar dan desain bangunan 

4. Peralatan  

Aspek teknik dan teknologi sering disebut juga sebagai aspek produksi, 

yang mencakup seperti pemilihan lokasi, skala produksi, pengaturan tata letak 

(layout), penataan peralatan pabrik, hingga tahapan proses produksi dan pemilihan 

jenis teknologi yang digunakan (Puspita, dkk., 2022). Aspek teknis dapat dilihat 

dari penempatan lokasi yang aman, sarana serta prasarana pendukung, dan desain 

bangunan yang sesuai dengan standar sanitasi. Sementara itu, aspek teknologi 

berkaitan dengan alat-alat yang digunakan dalam prosedur pemotongan, dimana 

peralatan tersebut harus memenuhi ketentuan yang berlaku (Anwar dan Sari, 2024). 

 

2.6.2 Aspek Finansial 

Aspek finansial atau keuangan memiliki tujuan untuk menghitung dan 

memperkirakan besarnya biaya yang akan dikeluarkan. Komponen finansial 

menjadi salah satu unsur penting dalam pengambilan keputusan karena nilainya 

bersifat pasti dan tidak dapat diabaikan tanpa analisis dan perhitungan yang matang. 

Aspek ini juga dapat memberikan dampak terhadap kondisi jangka pendek maupun 

jangka panjang (Khoiriyah dan Rahman, 2024). 

Terkait dengan aspek keuangan, suatu usaha dikatakan sehat apabila mampu 

menghasilkan laba yang memadai serta mampu memenuhi tanggung jawab 

keuangannya. Pada aspek keuangan dilakukan analisis mengenai pemilihan 

pembiayaan yang menguntungkan dengan pemodalan yang harus disiapakan yang 
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berasal dari pihak luar dan dana dari modal sendiri. Analisis pada aspek keuangan 

dilakukan untuk menilai apakah suatu proyek atau usaha mampu memberikan 

keuntungan selama masa operasionalnya. Aspek finansial berkaitan dengan 

besarnya investasi yang ditanamkan serta estimasi pengembaliannya, dengan 

mempertimbangkan tingkat biaya modal tertentu dan sumber pendanaan yang 

digunakan (Asman, 2020). 

Analisis keuangan adalah salah satu faktor dalam mengevaluasi keuangan 

dalam perusahaan secara keseluruahan. Kelangsungan hidup suatu usaha atau 

investasi dapat dinilai dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu Profability 

Index (PI), Internal Rate of Return (IRR), Payback  Period (PP),  dan  Net  Present  

Value(NPV) dan (Khoiriyah dan Rahman, 2024). 

 

2.6.2.1 Identifikasi Biaya 

Biaya merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi untuk mencapai 

tujuan tertentu, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Identifikasi biaya yang 

tepat memberikan gambaran jelas tentang spesifikasi dan kebutuhan biaya, 

membantu perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta pengambilan 

keputusan strategis (Agusdin dan Aidil, 2022). Bebera komponen biaya adalah 

sebagai berikut: 

1. Depresiasi (Penyusutan) 

Penyusutan (depreciation) merupakan proses penyesuaian nilai aset tetap 

akibat penurunan kapasitas dan manfaat seiring dengan penggunaannya dalam 

operasional perusahaan. Depresiasi ini mencerminkan berkurangnya nilai 

ekonomis aset karena faktor usia, pemakaian, serta perkembangan teknologi 

yang dapat mempengaruhi efisiensinya (Nainggolan, dkk., 2024). Dalam 

perhitungan depresiasi metode yang digunakan adalah metode garis lurus 

(straight line method). Metode ini menetapkan bahwa beban penyusutan setiap 

periode tetap sama. Penerapan metode garis lurus didasarkan pada asumsi 

bahwa aset akan memberikan manfaat yang merata sepanjang masa pakainya 

dan tidak mempengaruhi perubahan esensi aset seperti bangunan dan peralatan 

kantor. Selain itu, penggunaan metode ini dalam suatu instansi cenderung 
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menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan metode penyusutan 

lainnya. Berikut rumus dalam menghitung depresiasi (Tasya, dkk., 2024): 

Penyusutan   = 
Harga Perolehan -  Estimasi nilai Residu

Umur Ekonomis
   …(2.1) 

Nilai Residu = 
HP

Umur Ekonomis
     …(2.2) 

Keterangan: 

P=  Penyusutan (depresiasi) 

HP = Harga Perolehan 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja merupakan sejumlah pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sebagai bentuk kompensasi bagi para karyawan, baik yang terlibat 

langsung dalam proses produksi maupun yang tidak secara langsung 

berkontribusi dalam aktivitas tersebut (Fauziyyah, dkk., 2021). 

3. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah jenis pengeluaran usaha yang dipengaruhi oleh perubahan 

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Meskipun besarannya bervariasi, 

biaya ini tetap harus dibayarkan, seperti sewa bangunan, pajak properti, biaya 

sertifikasi, penyusutan alat, dan asuransi. Biaya tersebut tetap ada bahkan jika 

perusahaan tidak memproduksi barang atau jasa (Nainggolan, dkk., 2024). 

4. Biaya Variabel  

Biaya variabel adalah jenis pengeluaran yang berubah seiring dengan jumlah 

output yang diproduksi. Ketika volume produksi meningkat, maka total biaya 

variabel pun akan bertambah, begitu pula sebaliknya. Jenis biaya ini mencakup 

pengeluaran seperti bahan baku, upah tenaga kerja, serta biaya operasional lain 

yang dipengaruhi oleh tingkat produksi (Nainggolan, dkk., 2024). 

 

2.6.2.2 Identifikasi manfaat 

Identifikasi manfaat adalah proses menganalisis dan mengevaluasi berbagai 

keuntungan yang diperoleh dari suatu proyek, investasi, atau pengembangan sistem 

dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk memahami 
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manfaat yang dapat diterima perusahaan serta mengukur dampaknya terhadap arus 

kas dan kondisi keuangan (Agusdin dan Aidil, 2022). 

 

2.6.2.3 Cash Flow (Arus Kas) 

Arus kas (cash flow) merupakan pergerakan masuk dan keluar dana dalam 

bentuk kas maupun setara kas dalam suatu perusahaan. Arus kas menunjukkan 

sumber pendapatan yang diperoleh perusahaan serta jenis pengeluaran yang 

dilakukan. Untuk memahami perubahan dalam kas, perusahaan menyusun laporan 

arus kas yang menggambarkan bagaimana dana diperoleh dan digunakan selama 

periode tertentu. Laporan ini membantu dalam menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan serta alasan di balik perubahan arus kas, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif (Zaini, dkk., 2023). 

 

2.6.2.4 Minimum Atractive of Return (MARR) 

Minimum Attractive Rate of Return (MARR) merupakan standar dasar 

dalam menentukan alternatif investasi. MARR mengacu pada tingkat pengembalian 

minimum yang dianggap layak dan dapat diterima oleh investor sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi. Nilai ini berfungsi sebagai tolok ukur dalam 

mengevaluasi apakah suatu proyek atau investasi memiliki potensi keuntungan 

yang memadai dibandingkan dengan risiko yang dihadapi (Zaini, dkk., 2023). Nilai 

MARR ditetapkan dari beberapa pertimbangan yaitu Suku bunga investasi, Cash 

flow cost (Cc) atau biaya lain yang dikeluarkan untuk mendapatkan investasi dan 

Faktor resiko investasi (α) (Saidah, dkk., 2022): 

Nilai MARR = I + Cc + α   …(2.3) 

 

2.6.2.5 Metode Penilaian Aspek Finansial 

Beberapa kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan 

kelayakan invesestasi yang ditinjau dari aspek keuangan yaitu (Kasmir dan Jakfar, 

2017): 

1. Payback Period (PP) 

Payback Period merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) 

pengembalian investasi suatu proyek atau usaha. Perhitungan payback period 
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dapat dilihat dari hasil perhitungan kas bersih (proceed) untuk setiap tahunnya. 

Rusmayanti, dkk (2022) menyatakan bahwa Payback Period merupakan 

metode yang digunakan untuk untuk mengembalikan nilai investasi yang telah 

dikeluarkan, sehingga nilai modal dapat terukur dengan jelas. Investor biasanya 

menggunakan Payback Period sebagai dasar dalam membuat keputusan 

investasi suatu proyek, dan umumnya tidak menyukai periode pengembalian 

yang terlalu panjang. Perhitungan Payback Period dapat dilakukan dengan 

rumus berikut (Khoiriyah dan Rahman, 2024): 

PP = 
Investasi

Kas Bersih per tahun
 x 1 tahun  …(2.4) 

2. Net Present Value (NPV) 

Net  Present  Value (NPV) merupakan metode dalam membandingkan nilai 

saat ini dari pengeluaran investasi dengan nilai saat ini arus kas bersih yang 

masuk. Proyek dianggap menguntukan jika nilai saat ini dari arus kas bersih 

melebihi nilai saat ini dari investasi atau jika nilai arus kas bersih saat ini 

bernilai positif. Untuk melakukan perhitungan NPV hal yang perlu diketahui 

yaitu mengetahui  aliran  kas  masuk  di  masa  yang  akan  datang  dan  aliran  

kas  keluar. Berikut tahapan dalam menghitung NPV (Khoiriyah dan Rahman, 

2024): 

a. Menghitung nilai dari masing-masing arus kas yang masuk. 

b. Menambahkan seluruh nilai arus kas yang telah dihitung. 

c. Apabila nilai NPV bernilai positif maka   proyek   dapat   diterima, jika 

sebaliknya maka proyek tersebut harus   ditolak,   jika   hasilnya   sama-

sama positif maka dipilih proyek dengan nilai NPV tertinggi. 

Net  Present  Value (NPV) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 

(Khoiriyah dan Rahman, 2024): 

NPV = 
CF

(1+r)
n  - investasi awal   …(2.5) 

 Keterangan: 

 CF = arus kas bersih 

r = tingkat diskont 
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n = periode waktu 

3. Internal Rate Return (IRR) 

Internal Rate Return (IRR) merupakan metode yang digunakan dalam mencari 

suku bunga disaat nilai NPV=0. IRR memberikan informasi tentang tingkat 

kemampuan arus kas dalam mengembalikan modal investasi dalam bentuk 

persen (%) periode waktu dan kewajiban yang harus dipenuhi. Kemampuan ini 

disebut dengan IRR dan Kewajiban disebut dengan Minimum Atractive of 

Return (MARR). Perhitungan IRR dapat dihitung dengan  rumus sebagai 

berikut (Kasmir dan Jakfar, 2017):  

IRR = i1 + 
NPV1

NPV1-NPV2
  x (i1-i2)  …(2.6) 

Jika IRR > bunga pinjaman (MARR), investasi dikatakan layak (diterima) 

Jika IRR < bunga pinjaman (MARR), investasi dikatakan tidak layak (ditolak) 

Keterangan: 

IRR = Internal Rate of Return 

i1  = Tingkat bunga 1 yang akan menghasilkan NPV1 bernilai (+) 

i2  =Tingkat bunga 2 yang akan menghasilkan NPV2 bernilai (-) 

NPV1 = Net Present Value 1 bernilai positif 

NPV2 = Net Present Value 2 bernilai negatif 

4. Benefit Cost Ratio (BCR) 

Benefit Cost Ratio merupakan metode yang digunakan untuk menilai 

kelayakan suatu rencana investasi pada tahap awal, atau dapat pula digunakan 

sebagai analisis tambahan untuk menguatkan hasil evaluasi dari metode lain. 

Pendekatan BCR lebih menitikberatkan pada rasio antara nilai manfaat yang 

diperoleh dan total biaya serta potensi kerugian yang mungkin ditanggung 

akibat investasi tersebut. Adapun rumus perhitungan BCR adalah sebagai 

berikut (Giatman, 2006): 

BCR =   
PWB

PWC
     …(2.7) 

 Keterangan: 

 BCR = Benefit Cost Ratio 
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 PWB = Nilai Sekarang dari semua manfaat 

 PWC = Nilai Sekarang dari semua biaya 

Kriteria dalam penelilaian pada BCR yaitu: 

 Jika BCR > ̲ 1 Investasi dikatakan layak (feasible) 

 Jika BCR < 1 Investasi dikatakan tidak layak (unfeasible) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

Metodologi penelitian berisi langkah-langkah dalam melakukan penelitian. 

Adapun Flow Chart metodologi penelitian seperti pada Gambar 3.1: 

Studi Pendahuluan

Mulai

Studi Lapangan

Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Penetapan Tujuan 

Batasan Masalah

Pengumpulan Data

        1. Data Primer

        - Observasi 

 - Wawancara

          2. Data Sekunder

   - Profil Perusahaan

- Struktru Organisasi

- Biaya Investasi Awal

A

Perumusan Masalah

 
Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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A

Pengolahan Data

Aspek Teknis

1. Lokasi

2. Sarana dan Prasarana

3. Konstruksi dasar dan desain bangunan

4. Peralatan Yang Digunakan

Aspek Finansial

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Identifikasi Biaya

Identifikasi Manfaat

Cash Flow

Penentuan Nilai MARR

Penilaian Dengan Metode:

1. Payback Period

2. Net Present Value

3. Internal Rate Of Raturn

4. Benefit Cost Ratio

 
Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
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3.1 Studi Pendahuluan 

  Studi pendahuluan dilakukan melalui pengamatan awal untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan serta mengidentifikasi permasalahan 

yang akan diteliti di lapangan. Informasi yang diperoleh berkaitan dengan analisis 

biaya dan manfaat (Cost Benefit Analysis) dalam modernisasi Rumah Potong 

Hewan (RPH) Halal di Kota Pekanbaru. 

 

3.2 Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung, 

bertujuan untuk melihat kondisi lokasi penelitian secara nyata serta mengenali 

permasalahan yang terjadi di lapangan. Observasi dan wawancara ini dilakukan 

bersama sejumlah pekerja di Rumah Potong Hewan (RPH) Halal Kota Pekanbaru. 

 

3.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan guna memperoleh landasan teori yang relevan 

sebagai referensi dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti, dengan 

sumber yang berasal dari buku maupun jurnal ilmiah. Studi ini berfungsi sebagai 

acuan yang membantu dalam mengolah permasalahan serta menentukan langkah-

langkah penyelesaiannya. 

 

3.4 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan permasalahan yang 

terjadi dilapangan yang dapat dilakukan dengan observasi dan wawancara langsung 

pada Rumah Porong Hewan (RPH) Pekanbaru. Dari hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Pekanbaru di peroleh bahwa 

permasalahan yang terjadi dilapangan yaitu diperlukannya Cost Benefit Analysis 

(CBA) modernisasi pada Rumah Potong Hewan (RPH) Halal Kota Pekanbaru. 

 

3.5 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah digunakan sebagai panduan awal dalam menyelesaikan 

masalah yang ditemukan pada tahap identifikasi masalah. Tujuan Perumusan 

masalah adalah untuk memperjelas masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam 
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penelitian ini. Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Cost Benefit 

Analysis (CBA) modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) Halal Kota Pekanbaru?. 

 

3.6 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan penelitian dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih 

terarah dan fokus, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan sasaran penelitian. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis Cost Benefit Analysis (CBA) terhadap 

modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) Halal Kota Pekanbaru berdasarkan 

tinjauan aspek teknis dan aspek finansial. 

 

3.7 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan untuk upaya membatasi ruang lingkup masalah 

yang terlalu luas sehingga penelitian terfokus pada tujuan awal yang telah 

ditetapkan. Batasan masalah penting dalam penelitian karena membantu dan 

memudahkan peneliti untuk membatasi ruang lingkup masalah atau objek yang 

akan dilakukan penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat terarah. 

 

3.8 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan 

data sekunder, di antaranya: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung selama 

proses penelitian, berupa informasi mengenai kebutuhan investasi yang 

diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara bersama para pekerja 

di Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Halal Kota Pekanbaru. 

a. Observasi  

Observasi dilakukan langsung pada proses pemotongan hewan di 

Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Kota Pekanbaru. 

Observasi ini dilakukan kepada pekerja yang melakukan proses 
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pemotongan hewan untuk memperoleh data terkait proses pemotongan 

dan penggunaan fasilitas peralatan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pekerja yang ada pada Rumah Potong 

Hewan Kota Pekanbaru. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

biaya operasional harian, masalah teknis dan jumlah hewan yang 

diproses perhari.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh melalui pihak ketiga 

atau tidak secara langsung, seperti melalui dokumen dan arsip. Pada 

penelitian ini, data sekunder mencakup informasi mengenai profil 

perusahaan, susunan organisasi, serta perkiraan biaya investasi awal. 

 

3.9 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk memproses data yang telah dikumpulkan 

guna memperoleh hasil penelitian. Dalam penelitian ini, proses pengolahan data 

mencakup beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

3.9.1 Aspek Teknis  

Aspek teknis dianalisis untuk menentukan standar teknis yang akan 

digunakan dalam melakukan aktivitas bisnis dan untuk memilih dan menerapkan 

teknologi yang paling sesuai. Penilaian aspek teknis pada Rumah Potong Hewan 

(RPH) dilakukan berdasarkan Permentan Nomor  13 tahun 2010 dengan meninjau 

persyaratan lokasi, sarana dan prasaana, kontruksi dasar dan desain bangunan serta 

peralatan yang digunakan. 

 

3.9.2 Aspek Finansial 

Aspek finansial dianalisis untuk mengevaluasi berbagai pengeluaran yang 

diperlukan dalam suatu investasi. Dalam penelitian ini, penilaian aspek finansial 

dilakukan dengan menerapkan beberapa metode yang telah dijelaskan pada BAB II 

sebagai berikut: 
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3.9.2.1 Identifikasi Biaya 

Identifikasi biaya dilakukan melalui observasi langsung serta wawancara 

dengan pihak RPH-R Kota Pekanbaru. Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang akurat mengenai berbagai jenis pengeluaran yang dibutuhkan dalam 

modernisasi RPH Halal. Dalam tahapan ini, biaya diklasifikasikan berdasarkan 

kategori tertentu guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kebutuhan 

finansial yang diperlukan untuk mendukung proses modernisasi secara efektif. 

 

3.9.2.2 Identifikasi Mnafaat 

Manfaat diidentifikasi melalui observasi langsung dan wawancara dengan 

pihak RPH-R Kota Pekanbaru untuk memperoleh informasi yang akurat. Proses ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai keuntungan yang dapat diperoleh dari 

suatu proyek atau kebijakan, baik dalam aspek finansial maupun operasional, 

sehingga hasil yang dicapai dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan. 

 

3.9.2.3 Cash Flow 

Cash flow (Arus Kas) dilakukan untuk menilai kelayakan finansial proyek 

dengan menganalisis arus masuk dan keluar dana. Cash flow digunakan untuk 

menghitung Payback Period, NPV dan IRR, sehingga dapat menentukan apakah 

investasi ini menguntungkan atau sebaliknya. 

 

3.9.2.4 Penentuan Nilai MARR 

Penentuan nilai MARR digunakan untuk membandingkan tingkat 

pengembalian proyek dengan tingkat keuntungan minimum yang dapat diterima 

oleh investor atau pemangku kepentingan dalam proyek modernisasi RPH Halal. 

 

3.9.2.5 Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) dilakukan untuk penilaian terhadap jangka waktu 

(periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha. Perhitungan payback 

period dapat dilihat dari hasil perhitungan kas bersih (proceed) untuk setiap 

tahunnya. Payback Period dapat dihitung dengan rumus 2.4 pada BAB II. 
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3.9.2.6 Net Present Value (NPV) 

Net  Present  Value (NPV) digunakan untuk membandingkan nilai sekarang 

dari total investasi yang dikeluarkan dengan nilai kini dari arus kas bersih yang akan 

diterima. Dalam menghitung NPV, diperlukan informasi mengenai proyeksi arus 

kas masuk di masa mendatang serta jumlah arus kas keluar. NPV dapat dihitung 

dengan rumus 2.5 pada BAB II. 

 

3.9.2.7 Internal Rate Of Retrun (IRR) 

Internal Rate Return (IRR) digunakan dalam mencari suku bunga disaat 

nilai NPV=0. IRR memberikan informasi tentang tingkat kemampuan arus kas 

dalam mengembalikan modal investasu dalam bentuk persen (%) periode waktu 

dan kewajiban yang harus dipenuhi. IRR dapat dihitung dengan rumus 2.6 pada 

BAB II. 

 

3.9.2.8 Benefit Cost ratio (BCR) 

Benefit Cost Ratio merupakan metode yang digunakan untuk menilai 

kelayakan rencana investasi pada tahap awal, atau sebagai analisis perbandingan 

antara nilai manfaat yang diperoleh dan total biaya serta potensi kerugian yang 

mungkin timbul akibat investasi tersebut. BCR dapat dihitung dengan rumus 2.7 

pada BAB II. 

 

3.10 Analisa 

dilakukan untuk menjelaskan permasalahan yang telah diolah pada tahap 

pengumpulan data. Proses ini bertujuan memberikan jawaban atas isu yang telah 

dirumuskan sebelumnya serta mendukung pencapaian tujuan penelitian. Analisis 

dalam penelitian ini merupakan hasil dari pengolahan data yang digunakan untuk 

menilai biaya dan manfaat dari proses modernisasi Rumah Potong Hewan (RPH) 

halal. 

 

3.11 Kesimpulan dan Saran 

Hasil akhir dari sebuah penelitian berupa kesimpulan yang merangkum hasil 

dari penelitian. Kesimpulan yang disusun harus sesuai dengan tujuan penelitian, 
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sehingga dapat menggambarkan tujuan tersebut melalui hasil yang disajikan. 

Sementara itu, saran berisi rekomendasi mengenai tindakan yang bisa diambil 

terkait dengan penelitian ini. Saran yang diberikan bersifat membangun, baik untuk 

perbaikan penelitian di masa depan maupun bagi pihak-pihak yang terlibat dalam 

penelitian. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa modernisasi RPH 

Halal Kota Pekanbaru dikatakn layak untuk direalisasikan. Kelayakan ini dinilai 

dari dua aspek, yaitu aspek teknis dan aspek finansial. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPH Ruminansia Kota Pekanbaru telah 

memenuhi sebagian besar persyaratan teknis sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 13/Permentan/OT.140/1/2010. Namun, masih terdapat 

beberapa kekurangan yang perlu segera diperbaiki, terutama dalam aspek 

pengelolaan limbah, fasilitas pendukung, dan kelengkapan peralatan 

pemotongan. Tanpa modernisasi, RPH berisiko mengalami penurunan standar 

kebersihan, efisiensi operasional, serta kualitas produk yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, modernisasi menjadi langkah yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa operasional RPH dapat berjalan sesuai dengan standar 

halal, meningkatkan kualitas daging, serta menjamin kebersihan lingkungan 

sekitar. Penerapan sistem biofilter, pengolahan limbah modern, serta 

penambahan fasilitas seperti sterilisasi peralatan dan inspeksi daging 

merupakan langkah yang diperlukan agar RPH dapat beroperasi secara lebih 

optimal dan berkelanjutan. 

2. Modernisasi ini berpotensi meningkatkan pendapatan RPH secara signifikan, 

dengan estimasi total Rp. 17.004.572.877 dalam 10 tahun. Biaya pemotongan 

setelah modernisasi ditetapkan sebesar Rp. 122.470 per ekor dengan depresiasi 

tahunan Rp. 91.604.431. Analisis finansial menunjukkan bahwa investasi ini 

layak, dengan payback period 6 tahun 2 bulan, NPV positif sebesar Rp. 

165.276.393, serta IRR 35,04% yang lebih tinggi dari MARR 12%. 

3. Nilai BCR sebesar 1,02 menunjukkan bahwa proyek modernisasi RPH Halal 

Kota Pekanbaru layak, dengan manfaat yang sedikit lebih besar dari biaya. 

Namun, keuntungan yang kecil memerlukan perencanaan yang efisien, 

pengendalian biaya yang ketat,  serta  monitoring  dan  pengelolaan  yang  baik 
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4. agar manfaat tetap tercapai dan BCR tetap positif. Serta, optimalkan teknologi 

dan tingkatkan kapasitas SDM untuk mendukung keberhasilan proyek 

modernisasi RPH Halal. Dengan demikian, modernisasi ini tidak hanya 

meningkatkan profitabilitas, tetapi juga menjamin keberlanjutan operasional 

RPH dengan standar halal, kebersihan, dan kepatuhan regulasi, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat serta daya saing industri daging di Kota 

Pekanbaru. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

Perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan dalam melakukan modernisasi RPH Halal untuk 

meningkatkan standar operasional RPH. 

2. Penelitian selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis dengan 

membandingkan beberapa RPH di daerah lain, menambahkan aspek sosial dan 

lingkungan dalam evaluasi, serta mengkaji dampak modernisasi terhadap 

efisiensi rantai pasok daging halal. 
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